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A. Kajian Teori 
1. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Praswowo (2011: 17) menyatakan bahwa bahan ajar merupakan segala 
bahan (baik, informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran. Bahan ajar adalah bahan atau  materi pelajaran yang 
disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran (Pannen, 1995). 
Widodo dan Jasmani (2008: 40) menyatakan bahawa bahan ajar adalah 
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 
metode, dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 
kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitas. Pengembangan 
bahan ajar disusun untuk menjadi salah satu referensi yang akan mendukung 
perkembangan peserta didik agar ada keseimbangan antara kebutuuhan jasmani 
dan rohani. Alat bantu belajar termasuk salah satu unsur dinamis dalam belajar 
maka dari itu alat bantu memiliki peran yang penting karena dapat membantu 
proses belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dan peserta didik 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar harus dikuasai dan 








b. Karakterisitik Bahan Ajar 
Menurut Muslich (2010: 60) karakteristik bahan ajar yaitu (1) bahan ajar 
disusun berdasarkan pesan kurikulum pendidikan, (2) bahan ajar memfokuskan ke 
tujun tertentu, (3) buku teks menyajikan bidang pelajaran tertentu, (4) bahan ajar 
berorientasi kepada kegiatan belajar peserta didik , (5) dapat mengarahkan 
kegiatan mengajar guru di kelas, (6) pola sajian bahan ajar disesuaikan dengan 
perkembangan intelektual peseta didik, (7) gaya sajian bahan ajar dapat 
memeunculkan kreativitas peserta didik dalam belajar. 
Karakterisik bahan ajar juga dikemukakan oleh Tarigan (2014: 276) yaitu 
(1) mencerminkan satu sudut pandang yang modern atas mata pelajaran dan 
penyajiannya, (2) menyediakan satu sumber yang teratur dan bertahap, (3) 
menyajikan pokok masalah yang kaya dan serasi, (4) menyajikan aneka model, 
metode, dan sarana pengajaran, (5) menyajikan fiksasi awal bagian tugas dan 
latihan, (6) menyajikan sumber bahan evaluasi dan remidial. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik bahan ajar 
yaitu bahan ajar yang dikembangkan harus seusai dengan peraturan yang berlaku. 
Dengan bahan ajar yang sesuai dengan peserta didik dan guru maka diharapkan 
porgram pembelajaran dapat dilaksanakan teratur karena guru adalah sebagai 
pelaksana pendidikan dan memperoleh pedoman materi pembelajaran yang jelas. 
c. Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar 
Sitepu (2012: 20) menyatakan bahwa bahan ajar dilihat dari isi dan 
penyajiannya berfungsi sebagai pedoman manual bagi peserta didik dalam belajar 
dan bagi guru dalam membelajarkan peserta didik untuk bidang studi atau mata 
pelajaran tertentu. 
Chambliss dan Calfee dalam Sitepu (2012: 5) menyampiakan bahwa bahan 
ajar berfungsi sebagai alat bantu untuk memahami dan belajar dari hal – hal yang 
dibaca dan untuk memhami dunia luar. Hal ini dimaksudkan bahwa buku yang 





mempengaruhi pengetahuan serta nilai – nilai tertentu dalam kehidupan peseta 
didik. 
Fungsi bahan ajar selanjutnya adalah memiliki peranan penting dalam 
pembelajaran. Beberapa fungsi bahan ajar tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pedoman bagi guru dalam mengarahkan semua aktvitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
diajarkan kepada peserta didik 
2) Pedoman bagi peserta didik dalam melakukan aktivitasnya di sekolah 
sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
dipelajari/dikuasinya. 
3) Plat evaluasi pencapaian/ penugasan hasil pembelajaran (Depdiknas, 2008: 
7) 
Manfaat mengembangan bahan ajar juga dirasakan oleh guru dan peserta 
didik. Manfaat pengembangan bahan ajar bagi guru yaitu (1) diperoleh bahan ajar 
yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta 
didik, (2) bahan ajar dapat memperkaya pengetahuan karena dikembangkan 
menggunakan referensi, (3) membangun komunikasi pembelajaran yang efektif 
antara guru dengan peserta didik karena siswa akan lebih percaya kepada gurunya, 
(4) menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan 
(Kemendiknas 2010b: 7). 
Manfaat pengembangan bahan ajar juga dirasakan oleh peserta didik, yaitu 
(1) kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, (2) kesempatan untuk belajar 
mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, (3) 
mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 
dikuasainya (Depdiknas, 2008a: 10) 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunakan bahan 
ajar dalam proses belajar mengajar sangat dibutuhkan untuk mengatasi 
keterbatasn dan hambatan yang muncul, baik dari peserta didik, guru atau 





motivasi belajar anak, (b) menambah wawasan materi pelajaran secara lebih luas, 
(c) membantu  menumbuhan pengertian dan pemahaman. 
d. Tujuan Penulisan Bahan Ajar 
Kurniasih (2014: 85) mengemukakan pendapat bahwa panduan membuat 
buku bahan ajar pada prinsipnya sama dengan membuat buku – buku ilmiah 
popular lainnya karena buku pelajaran adalah bahan atau materi pelajaran yang 
diungkapkan secara tertulis dalam bentuk buku dan digunakan bahan pelajaran 
dan menjadi sumber informasi bagi peserta didik. Penulisan buku bahan ajar 
adalah dalam rangka memenuhi kebutuhkan peserta didik bertujuan untuk: 
1) Menyediakan buku sesuai dengan kebutuhkan peserta didik, serta 
bantuan sebagai perkembangan teknologi atau kurikulum. 
2) Mendorong penulis atau guru untuk berkreasi dan kreatif membagikan 
ilmunya kepada peserta didik dan masyarakat. 
3) Mendorong penulis atau guru untuk membagikan ilmu dan 
pengetahuannya sesuai dengan kriteria tuntutan buku sesuai kurikulum 
yang berlaku dan layak terbit mencakup substansi, bahasa dan potensi 
pasar, 
4) Pendukung penulis atau guru untuk menerbitkan buku sebagai 
pemenuhan angka kredit yang telah ditentukan pemerintah. 
Selain itu Prastowo (2011: 26-27) mengemukakan tujuan pembuatan bahan 
ajar sebagai berikut: 
1) Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu 
2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga mencegah 
timbulnya rasa bosan pada peserta didik. 
3) Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran. 







e. Bentuk Bahan Ajar 
Menurut bentuknya bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, yaitu 
bahan ajar cetak, bahan ajar audio (dengar), bahan ajar audio-visual (pandang 
dengar), dan bahan ajar interkatif (Prastowo, 2011 : 40-41). Berikut penjelasan 
masing – masing bahan ajar tersebut: 
1) Bahan ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam 
kertas yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 
penyampaian informasi. Contohnya handout, buku, modul, lembar kerja 
peserta didik, brosur, leaflet, foto atau gambar, dan model atau maket. 
2) Bahan ajar dengar (audio), yaitu semua sistem yang menggunakan sinyal 
radio secara langsung yang dapat dimainkan atau didengar oleh 
seseorang atau sekelompok orang. Contohnya, kaset, radio, piringan 
hitam dan compact disk audio. 
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yaiitu egala sesuatu yang 
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar 
bergerak. Contohnya, video compact disk, dan film. 
4) Bahan ajar interaktif (interaktive teaching materials), yaitu kombinasi 
dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi dan video) 
yang oleh penggunaannya dimanipulasi atau diberi pelakuan untuk 
mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi. 
Contohnya compact disck interactive. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan jenis bahan ajar LKPD 
berbentuk elektronik.  e-LKPD adalah bahan ajar internaktif ditulis oleh penulis 









2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian LKPD 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau biasa disebut dengan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang berperan penting 
dalam pembelajaran. LKPD dan LKS merupakan dua hal yang sama yaitu berupa 
Lembar Kerja yang harus dikerjakan peserta didik atau siswa. 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi bahan – 
bahan untuk peserta didik agar lebih aktif dan dapat mengambil makna dari proses 
(Yaldiri dan Ozmen, 2011: 4). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 
pemahaman yang digunakan untuk menyelidiki dan menyelesaikan masalah 
(Trianto, 2009:73). Menurut Prastowo (2012: 204) Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran – lembaran yang 
berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan atau diselesaikan 
oleh peserta didik. Dalam hal ini tugas – tugas tersebut sudah disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang harus dicapai. 
LKPD dapat mempermudah dalam memahami materi maupun 
mempraktikkan percobaan baik di dalam dan luar kelas serta di rumah 
(Muzayyanah, Wijayanti, & Ardiyanto, 2020). Sehingga LKPD dapat digunakan 
untuk melengkapi bahan ajar matematika dalam proses pembelajaran di sekolah 
dasar (Septian, Irianto, & Andriani, 2019). 
Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahawa LKPD merupakan 
lembar berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus diselasikan oleh peserta 
didik agar peserta didik agar lebih aktif dan dapat menyelesaikan masalah 
sehingga dapat diperaktikkan baik di dalam dan luar kelas serta dirumah secara 
mandiri. 
b. Fungsi LKPD 
LKPD memiliki beberapa fungsi. Menurut Prastowo (2012: 205) LKPD 
memiliki 4 fungsi sebagai berikut : 
1) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun lebih 
mengaktifkan peserta didik; 






3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih serta ; 
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik  
Menurut Endang Widjajanti (2008: 1-2), LKPD mempunyai beberapa fungsi, 
yaitu:  
1) Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar 
mengajar. 
2) Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat 
waktu penyajian suatu topik. 
3) Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai peserta 
didik. 
4) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas  
5) Membantu peserta didik dapat lebih aktif dlam proses belajar mengajar. 
6) Dapat membangkitkan minat peserta didik jika LKPD disusun secara 
rapi, sistematis mudah dipahami oleh peserta didik sehingga mudah 
menarik perhatian peserta didik. 
7) Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik dan 
meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu. 
8) Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau 
klasikal karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan 
kecepatan belajarnya. 
9) Dapat digunakan untuk melatih peserta didik menggunakan waktu 
seefektif mungkin. 
10)  Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
masalah. 
Berdasarkan hal yang telah dijelaskan LKPD merupakan bahan ajar yang 
mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan, LKPD 
disusun secara rapi agar menarik perhatian peserta didik, dan LKPD juga 
mempercepat proses pengajaran dan meningkatkan kemampuan peserta didik 







c. Tujuan LKPD 
Menurut (Prastowo, 2014:206) ada empat point penting dalam penyusunan 
LKPD diantaranya : 
1) Bahan Ajar dapat memudahkan peserta didik dalam memberikan 
interaksi terhadap materi yang diberikan 
2) Tugas pada LKPD yang mengingatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi. 
3) Peserta didik dapat melatih sifat kemandirian 
4) Guru lebih mudah untuk memberikan tugas kepada peserta didik 
Berdasarkan uraian tujuan dari LKPD yaitu memudahkan peserta didik 
dalam mengerjakan tgas dan meningkatkan pemahaman materi agar peserta didik 
dapat berlatih mandiri. 
 
d. Unsur – unsur LKPD 
Yunitasari (2013: 10) mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam LKPD 
meliputi (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) indikator pembelajaran, (4) informasi 
pendukung, (5) langkah kerja, serta (6) penilaian. Sedangkan, menurut Widyantini 
(2013: 3), LKPD sebagai bahan ajar memiliki unsur yang meliputi (1) judul, (2) 
mata pelajaran, (3) semester, (4) tempat, (5) petunjuk belajar, (6) kompetensi yang 
akan dicapai, (7) indikator yang akan dicapai oleh peserta didik, (8) informasi 
pendukung, (9) alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas, (10) langkah kerja, 
serta (11) penilaian. 
Berdasarkan uraian pandangan mengenai unsur dalam LKPD tersebut, pada 
penelitian ini yaitu LKPD yang dibuat dan dikembangna memuat unsur petunjuk 
belajar, kompetensi dasar, indikator, peta konsep, alat dan bahan, langkah kerja 
dan tugas, dan penilaian. 
 
e. Syarat LKPD 
Dalam sebuah pembelajaran LKPD memiliki peranan yang sangat penting, 
karena LKPD merupakan pedoman pendidik dalam melakukan kegiatan 
pembejaran dan pemberian tugas-tugas kepada peserta didik. LKPD yang disusun 





konstruksi, dan syarat teknik Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis  (Rohaeti 
2008: 3). 
1. Syarat-syarat dikdatik 
LKPD yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat didaktik dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep 
c. Memiliki variasi stimulus berbagai media kegiatan peserta didik 
sesuai KTSP 
d. Dapat mengembangkan kemampuan  komunikasi social, emosional, 
moral, dan estetika pada diri peserta didik. 
e. Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi. 
2. Syarat – syarat konstruksi 
LKPD yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat konstruksi sebagai 
berikut 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak 
b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
3.  Syarat- syarat teknik 
a. Tulisan 
1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 
romawi. 
2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topic, bukan huruf 
biasa yang diberi garis bawah. 
3) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari satu kata dalam 
satu baris. 
4) Gunakan bingkai untuk menentukan kaliamat perintah dan jawaban 
peserta didik. 
5) Usahan agar bersanya huruf dan gambar sesuai. 
b. Gambar 
Gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang dapat 
menyapaikan isi dari materi pelajaran yang akan disampaikan atau 







Penampilan LKPD harus menarik karena anak akan meliahat 
LKPD dan lebih tertarik pada sampulnya. Maka LKPD dibuat 
semenarik mungkin. 
Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahawa syarat pembuatan 
LKPD yaitu syarat dikdaktik Mengajak peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga mengembangkan kemampuan komunikasi social, 
emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik. Syarat konstruksi harus 
menggunakan kalimat jelas. Syarat teknik yang harus memperhatikan tulisan, 
gambar dan penampilan yang menarik sehingga peserta didik dapat memahami 
materi yang akan disampaikan. 
 
f. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 
Dalam menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) harus 
berkesinambungan dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajara (RPP). 
Sesuai dengan pendapat (Syanto, Pidi, dan Wilujeng, 2011: 7) menyatakan bahwa 
penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memperhatikan langkah – 
langkah sebagai berikut  : 
a) Menganalisis kurikulum meliputi Kompetensi Dasar (KD), 
Indikator, Materi Pembelajaran dan alokasi waktu 
b) Melakukan analisis silabus dan memilih kegaiatan belajar sesua 
dengan analisis Kompetensi Dasar dan analisis Indikator 
c) Melakukan analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
menentukan langkah kegiatan 
d) Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik yang sesuai dengan 
kegiatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penysunan langkah Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) menurut (Prastowo, 







Gamber 2.1 Diagram Langkah Penyusunan LKPD 
Sumber: Andi Prastowo (2014: 275) 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) memperhatikan langkah – langkah yang tepat. Penyusunan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) memperhatikan struktur/ format agar Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) lebih menarik dalam pembelajaran. 
 
3. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik e-LKPD  
E-LKPD merupakan sistem pembelajaran elektornik (Electronic Learning) 
disingat e-Learning adalah cara baru dalam proses pembelajaran. E-Learning 
merujuk pada pembelajaran yang didukung melalui web peserta didik belajar 
melalui web dirumah, dimana semua kegiatan dilakukan secara online dan 
pelaksanaan kelas tidak dilakukan secara langsung (Sutabri,2012: 139). Dan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk elektronik yang dapat dilihat 
pada desktop komputer, notebook, smartphone, maupun handphone. Keuntungan 
menggunakan E-LKPD, yaitu:  
a) Menghemat tempat dan waktu. 
b) Memungkinkan pengguna menandai hal-hal penting tanpa takut 





c) Ramah lingkungan, karena tidak menggunakan kertas, tinta, dan lain 
sebagainya. 
d) Ukuran huruf dapat diubah dengan mudah. 
e) Karena tersedia dalam bentuk digital, sehingga akan selalu tersedia 
sepanjang waktu. 
f) Ukuran dan kapasitas kecil, sehingga dapat menampung banyak E-
LKPD. 
g) Menghemat biaya. 
1) Prosedur Pengembangan E-LKPD  
Langkah – langkah pengembangan E-LKPD, antara lain:  
a) Menentukan tujuan instruksional  
Dimulai dengan menganalisis peserta didik dengan mengenali peserta 
didik, perilaku awal dan karakteristik awal peserta didik. Kemudian dapat 
diperoleh peta kompetensi yang telah dan akan dicapai peserta didik, baik 
kompetensi umum maupun kompetensi khusus. Kedua kompetensi 
tersebut akan menjadi tujuan pembelajaran umum dan khusus. Tujuan 
pembelajaran menunjukkan kompetensi yang akan dicapai peserta didik 
setelah melalui proses belajar. 
b) Mengumpulkan materi  
Menentukan materi dan tugas yang akan dimuat dan disesuaikan dengan 
tujuan instruksional. Mengumpulkan bahan atau materi dan membuat 
rincian tugas yang harus dikerjakan peserta didik. Bahan yang akan 
dimuat dapat dikembangkan sendiri atau memanfaatkan materi yang 
sudah tersedia. 
c) Menyusun elemen Elemen atau unsur pokok lembar kerja peserta didik 
meliputi materi, tugas, dan latihan. 
d) Membuat E-LKPD Mendesain E-LKPD dengan menggunakan aplikasi 
Live Worksheet. Desain kemudian diberi animasi atau video supaya lebih 
menarik tetapi tetap memperhatikan aturan – aturan yang ada.  
e) Cek dan penyempurnaan Prototype E-LKPD dikonsultasikan kepada para 
ahli agar tidak ada kesalahan pada isinya, jadi ketika terdapat kesalahan 





Berdasarakan uraian diatas penulis dapat disimpulkan bahwa E-LKPD dapat 
mempermudah peserta didik dalam pembelajaran daring saat ini salah satunya 
mengerjakan soal yang dapat diakses melalui handphone. Dalam prosedur 
pengembangan E-LKPD harus memperhatikan langkah seperti tujuan 
intruksional, mengumpulkan materi, menysun materi, mendesain E-LKPD 
menggunakan Live Worksheet dan cek penyempuraan E-LKPD. 
 
4. Materi Bangun Datar 
a. Pengertian Bangun Datar 
Bangun datar adalah ilmu yang berhubungan dengan pengenalan bentuk dan 
pengukuran (Efawati, 2012: 201). Bangun datar menurut Rahju (2008: 252) dapat 
didefinisikan sebagai bangun yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan 
lebar tetapi tidak mempunyai tinggi dan tebal. Bangun datar ditinjau dari sisinya 
dapat digolongkan menjadi dua jenis, yakni bangun datar yang memiliki empat 
sisi dan bangun datar yang memiliki tiga sisi. Bangun datar yang memiliki empat 
sisi disebut segiempat sedangkan bangun datar yang memiliki tiga sisi disebut 
segitiga (Sinaga, dkk, 2013:300). 
Adapun kompetensi dasar, indikator tujuan keliling bangun datar kelas IV 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 
Tabel 2.1 KD, Indikator, Tujuan 
Kompetensi Dasar Indikator Tujuan 
3.2 Menjelaskan dan 
menentukan keliling dan 
luas daerah persegi , 
persegi panjang, dan 
segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar 
pangkat dua. 
4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang, 
dan segitiga termasuk 
melibatkan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua. 
 
3.2.1 Menjelaskan arti 
dari persegi, persegi 





panjang, dan segitiga 
 
1. Melalui  e-LKPD siswa 
mampu mengidentifikasi 
berbagai macam bangun 
datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
dengan baik. 
2. Melalui  e-LKPD siswa 
mampu mengoprasikan 
rumus – rumus persegi, 
persegi panjang dan 









b. Bangun Datar 
1. Persegi 
Persegi adalah suatu segiempat yang panjang keempat sisinya sama. 
 Sifat – sifat persegi adalah: 
a) Sisi yang berhadapan sejajar. 
b) Mempunyai 4 simteri berhadapan sejajar. 
c) Keempat sudutnya siku – siku. 
d) Panjang diagonal – diagonalnya sama dan saling membagi dua panjang. 
e) Panjang keempat sisiya sama. 
f) Setiap sudutnya dibagi dua sama ukuran oleh diagonal – diagonalnya 
g) Diagonal – diagonalnya berpotongan saling tegak lurus. 
Contohnya suatu persegi dengan panjang. Jika K satuan panjang 
menyatakan keliling dan L satuan kudrat menyatakan luas, maka rumus 
keliling dan luas daerah persegi adalah K = 4s dan L = sxs  (Rahaju, 
2008:254). 
 
 Cara menghitung 
Rumus keliling persegi adalah K = 4 x s 
K : Keliling 
s  : Sisi 
Contoh:  
Sebuah persegi memiliki panjang sisi 9 cm. Berapa keliling persegi tersebut? 
Jawab: 
K = 4 x s 





K = 36 
Jadi, keliling persegi tersebut adalah 36 cm. 
2. Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah suatu segiempat yang keempat sudutnya siku – siku 
dan panjang sisi – sisinya yang berhadapan sama. 
 Sifat – sifat persegi panjang adalah: 
a) Mempunyai empat sisi 
b) Mempunyai 2 simetri sisi 
c) Panjang sisi – sisi yang berhadapan sama dan sejajar. 
d) Keempat sudutnya siku – siku 
e) Panjang digonal – diagonal sama dan saling membagi dua sama panjang 
Contohnya suatu persegi dengan panjang p satuan panjang dan lebar l 
satuan panjang. Jika K satuan panjang menyatakan keliling dan L satuan 
luas menyatakan luas, maka rumus keliling dan luas persegi panjang 
adalah K = 2(p+l) dan L = pxl (Rahaju, 2008: 253). 
 
 Cara menghitung 
 
Rumus keliling persegi panjang adalah K = p + l + P + l atau K = 2 (p + l) 
K : Keliling 
p  : Panjang 
l   : lebar 
Contoh:  








K = 2 (p + l) 
K = 2 (5 + 4) 
K = 2 x 9 
K= 18 
Jadi, keliling persegi panjang tersebut adalah 18 cm. 
3. Segitiga 
 Sifat – sifat segitiga 
a. Memiliki 3 titik sudut. 
b. Memiliki 3 sisi atau garis ruas. 
c. Jumlah besar sudutnya yaitu ∠A + ∠B + ∠C = 180° 
d. Mempunyai 1 simetri lipat AC→BC 
e. Mempunyai 3 simetri putar A→B→C→A 
 
 Cara menghitung 
Rumus keliling segitiga adalah K = s1 + s2 + s3 
K  : Keliling 
s1 : Sisi pertama 
s2 : Sisi kedua 
s3 : Sisi ketiga 
Segitiga bisa memiliki panjang sisi yang berbeda-beda. Karena itulah rumus 
yang digunakan merupakan penjumlahan dari ketiga sisinya. 
Contoh : 






K = s1 + s2 + s3 
K = 7 + 7 + 7 
K= 21 
Jadi, keliling segitiga ini adalah 21 cm. 
Berdasarakan uraian diatas penulis dapat simpulkan bahawa Bangun datar 
dapat didefinisikan sebagai bangun yang rata yang mempunyai dua dimensi yaitu 
panjang dan lebar. Bangun datar yang penulis akan gunakan yaitu keliling bangun 
datar persegi, persegi panjang dan segitiga. 
 
5. Live Worksheet 
a. Pengertian Live Worksheet  
Pada pedoman umum pengembangan bahan ajar yang disusun oleh Diknas 
dalam Prastowo (2012), lembar kerja peserta didik (student worksheet) adalah 
lembaran – lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD 
yang disusun dapat dirancang dan dikembangan sesuai kondisi dan situasi 
kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. Instruksi dan langkah kegiatan yang 
duberikan harus jelas kompetensi dasar apa yang akan dicapai. Pada masa 
pengintegrasikan TIK seperti sekarang, LKPD kemudian tidak dalam bentuk cetak 
tetapi juga dalam bentuk elektronik. 
Aplikasi live worksheet adalah sebuah aplikasi yang disediakan gratis oleh 
mesin pencari Google. Aplikasi ini memungkinkan guru mengubah lembar kerja 
tradisional yang dapat dicetak (dokumen, pdf, jpg , atau PNG) menjadi latihan 
online interaktif sekaligus otomatis mengoreksi. Peserta didik dapat mengerjakan 
lembar kerja secara online dan mengirimkan jawaban mereka kepada guru juga 
secara online. Kelebihan aplikasi ini baik untuk peserta didik karena interaktif dan 








b. Langkah – langkah pembuatan live worksheet 
1) Membuat tamplate / format LKPD/ Modul menggunakan Ms. Word dan 
dalam bentuk PDF 
2) Membuat akun live worksheet menggunakan email aktif 
3) Mengunggah tamplate/ format LKPD/ modul yang sudah dibuat dan 
mengubah LKPD menjadi LKPD interkif dengan memasukkan link youtube 
dari video pembelajaran yang sudah dibuat kedalam live worksheet kemudian 
mengedit LKPD untuk dapat dikerjakan oleh peserta didik dan menempatkan 
jawaban yang benar pada LKPD 
4) Tahap selanjutnya akan dibagikan link dengan bentuk link live worksheet 
interktif untuk dibagikan kepada peserta didik. 
c. Kelebihan Live Worksheet 
1) e-LKPD Live Worksheet sendiri mudah kita dapatkan melalui link/website 
2) e-LKPD Live Worksheet ramah lingkungan. Dengan menggunakan e-
LKPD Live Worksheet menghemat kertas yang dihasilkan dari pohon. 
Menghemat tinta, karena e-LKPD live worksheet tidak memerlukan tinta 
sama sekali 
3) e-LKPD Live Worksheet tidak gampang rusak, Dibandingkan buku 
konvensional yang dapat rusak, sobek, ketumpahan tinta dan berbagai hal 
yang dapat merusaknya. 
4) e-LKPD Live Worksheet mudah dibawa dan memiliki ukuran yang relatif 
kecil. Dan ukuran file e-LKPD live worksheet yang relatif kecil. 
5) Dapat menghemat waktu dan tempat.  Menghemat waktu karena tidak 
perlu ke toko buku untuk membli buku 
6) Sistem pengiriman e-LKPD Live Worksheet sangat cepat. Hanya 
memerlukan link yang sudah disediakan 
7) Guru dapat memberi tugas kepada peserta didik tanpa mengkoreksi. 
 
d. Kekurangan Live Worksheet 
1) Membutuhkan suatu perangkat lunak untuk membukanya, baik komputer 
atau alat lainnya. Sehingga membutuhkan waktu beberapa menit hanya 






2) Mata yang tidak terbiasa untuk membaca di monitor. Hal ini membuat 
kebanyakan orang cenderung mencetak LKPD dengan printer. 
3) tampilan huruf yang terlalu kecil yang membuat mata cepat lelah. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa live worksheet yaitu 
aplikasi gratis oleh mesin mencari google. Yang dapat membuat LKPD 
konvensial menjadi LKPD interktif. Peserta didik dapat mengerjakan lembar kerja 










B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berikut ini meruapakan penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan: 
Tabel 2.2 Kajian Penelitian Yang Relevan 
No Judul Hasil Persamaan Perbedaan 
1. Tita (2019) 
pengembangan 
electronic lembar 
kerja peserta didik 
(e-LKPD) berbasis 
Guided Inquiry 
materi kelaurtan dan 
hasil kali kelaurtan 
Pengembangan E-LKPD 
berbasis guided 
inquiry materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan 





















2. Ermlida (2019) 
Pengembangan 





siswa pada tema 
daerah tempat 
tinggalku pada siswa 
kelas IV Sdi Rutisoro 
di Kabupaten Ngada  
Menghasilkan lembar 
kerja siswa elektronik 











bahan ajar  e-LKPD 
menggunakan live 
workshhet pada 
materi Bangun Datar  
3.  Elva (2017) 
pengembangan e-
LKPD berbasis 
problem solving pada 
materi kesetimbangan 
kimia di SMAN 2 
Kota Jambi 
mengembangkan 
Lembar Kerja Peserta 
Didik elektronik (e-
LKPD) berbasis 




pemahaman konsep dan 






























Kondidi Ideal : 
1. Lembar Kerja Peserta didik Elektronik menggunakan 
Live Worksheet dapat memudahkan dan 
meningkatkan semangat belajar peserta didik serta 
peserta didik dapat belajar secara mandiri. 
2. Guru perlu menggunakan bahan ajar yang menarik 
agar dapat memotivasi peserta didik dalam belajar 
matematika. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 Pasal 19 ayat 1 tentang Standar Nasional 
Pendidikan menjelaskan bahwa proses pembelajaran 
harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta 
didik (PP No. 19 Tahun 2005: 17). 
Kondisi Lapangan : 
1. Pada pembelajaran daring saat ini sekolah  
belum menggunakan LKPD berbasis 
elektronik masih dalam bentuk cetak.  
2. Pada mata pelajaran matematika peserta 
didik kurang memhami khususnya materi 
bangun datar  
Analisis Kebutuhan : 
Dibutuhkan bahan ajar elektronik yang dapat merekam proses pembelajaran atau proses belajar peserta didik 
secara daring dan dibutuhkan bahan ajar visualisasi lebih menaik agar dapat memudahkan peserta didik  dalam 
memahami materi. 
 
Tidak Lanjut : 
Mengembangkan Bahan ajar Lembar kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) menggunakan Live Worksheet 
pada materi Bangun Datar kelas IV Sekolah Dasar 
Metode Penelitian 
Penelitian  pengembangan ini  menggunakan Model  penelitian ADDIE 
 
Lokasi 











1. Lembar Obervasi 
2. Lembar Wawancara 






e-LKPD menggunakan Live Worksheet penyelesaian soal keliling pada materi bangun datar kelas IV Sekolah 
Dasar 
Gambar Diagram 2.2 Kerangka Pikir 
